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ABSTRAK

Agar dapat bersaing dalam pasar yang semakin kompetitif ini, perusahaan dituntut untuk dapat
menghasilkan suatu produk, baik barang maupun jasa yang memiliki daya saing yang tinggi.
Perusahaan yang memiliki daya saing yang tinggi harus mampu menciptakan poduk yang
berkualitas dan mampu menawarkan produk tersebut dengan harga yang lebih rendah atau
sama dengan harga yang ditawarkan pesaingnya. Untuk itu, penting bagi perusahaan dalam
melakukan upaya-upaya pengendalian terhadap biaya. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
agar tidak terjadi pembengkakan biaya adalah dengan menganalisis proses produksi yang
dijalankan perusahaan. Hal tersebut dilakukan sebagai salah satu bentuk upaya untuk
mengefisiensikan biaya, yaitu biaya produksi. Dengan efisiensi biaya pooduksi, biaya secara
total dapat turun sehingga perusahaan mampu meningkatkan daya saing dan memaksimalkan
laba perusahaan

Untuk dapat melakukan efisiensi biaya produksi maka perusahaan harus
memperoleh informasi biaya yang akurat. Dengan menggunakanactivity-based costing (ABC)
system, perusahaan akan memperoleh informasi biaya yang lebih akurat berdasarkan
hubungan sebab akibat antara biaya dan pemacu biayanya (cost driver). Selain itu, ABC
system dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas manakah yang memberikan nilai tambah bagi
pelanggan dan aktivitas mana yang tidak memberikan nilai tambah. Jika perusahaan
melakukan aktivitas operasinya dengan benar maka permintaan akan sumber daya menjadi
lebih efisien sehingga biaya produksi perusahaan menjadi lebih efisien. Pendekatan tersebut
disebut juga dengan operational activity-based management.

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode penelitian deskriptif
analitis, yaitu metode yang bertujuan untuk memperoleh gambaran yang cukup jelas,
sistematis, dan akurat atas objek yang diteliti dengan cara mengklasifikasi, menganalisis dan
menyajikan data untuk kemudian ditarik suatu kesimpulan serta saran yang diperlukan. Penulis
menggunakan metode ini untuk mencari informasi atau gambaran tentang latar belakang
perusahaan, upaya yang dilakukan perusahaan untuk menurunkan biaya produksi serta
menelusuri aktivitas-aktivitas produksi yang terjadi di perusahaan. Objek penelitian penulis
adalah Jeans Collection. Perusahaan ini memproduksi baby set dan berlokasi di Jalan Buah
Batu, Bandung.

Penulis menganalisis biaya aktivitas produksi yang terjadi pada Jeans
Collection dengan menggunakan informasi dari ABC system. Penulis mengidentifikasikan ada
sebanyak 22 aktivitas yang terjadi pada process produksi Kemudian penulis
mengklasifikasikan aktivitas-aktivitas tersebut berdasarkan value-added activities dan non-
value-added-activities. Dari ke-22 aktivitas produksi, terdapat tiga aktivitas yang diperlukan
tindakan perbaikan yaitu aktivitas membuat tanda untuk lubang, aktivitas mengampar kain,
serta aktivitas membersihkan pakaian. Dengan menerapkan operational activity-based
management pada perusahaan maka efisiensi biaya produksi dapat ditingkatkan dengan
melakukan tindakan-tindakan perbaikan untuk value-added acitivities dan menghilangkan
non-value-added activities, yaitu dengan mengurangi aktivitas membersihkan pakaian,
menambah jumlah kain yang diamparkan pada aktivitas mengampar kain, serta
menghilangkan aktivitas membuat tanda untuk lubang,

Kata kunci: biaya produksi, activity-based costing, operational activity-based management,
non-value added activities, efisiensi.



ABSTRACT

In order to compete againts increasingly competitive market, companies are required to be
able to produce goods and services that have high competitiveness. Companies that have high
competitiveness should be able to create high-quality products and able to offer these products
at low price or equal to the price offered by competitors. Therefore, it is important for
companies to make efforts to control costs. One effort that can be done in order to avoid cost
overruns is to analyze production processes that run by company. One of the efforts is to
reduce costs, which is the cost of production. With doing efficiency of production cost, the
total cost can be decrease so the company is able to increase competitiveness andmaximize
profits.

To be able to perform cost-efficiency of production, the company must obtain accurate
cost information. By using activity-based costing (ABC) system, the company will obtain more
accurate cost information based on the causal relationshp between costs and cost driver. In
addition, the ABC system can identify which activities that provide valueadded activities for
customers and non-value-added acitivities. With the company conducts its operating activities
properly then the demand for resources becomes more efficient so that the production costs of
companies become more efficient. Such an approach is also called operational activitybased
management.

In this study, the author used descriptive analytical research method, a method that
aims to obtain a fairly clear picture, systematic and accurate on the object under study by
classifying, analyzing and presenting data then conclude and give advice needed. The author
used this method to search for information or an overview of the backgroundof the company,
efforts by the company to decrease production costs and explore production activities that
occur in the company. The object of the study is Jeans Collection located at Jalan Buah Batu,
Bandung.

The author analyzes the cost of production activities that occurs atJeans Collection
using information by ABC system. The author identifies that there are 22 activites that
occurred in the production process. From the 22 activities of production at the company, there
are three activities required correctivee actions, which are hole-marking activity, fabrics
spreading activity, and clothes cleaning activity. By applying the Operational activity-based
management in the company, the production cost efficiency could be improved by corrective
measures for value-added acitivities and non-value-added activities, such as by reducing
clothes cleaning activity,increasing the amount of fabrics spreaded in fabrics spreading
activity, and raising the incentives for labor during the rainy season, andeliminates the hole-
marking activity..

Keywords: production cost, activity-based costing, operational activity-based management,
non-value added activities, efficiency.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian

Dalam era globalisasi ini perusahaan dituntut untuk dapat berinovasi dan unggul dalam
segala bidang untuk dapat bertahan dalam persaingan usaha. Semakin bertambahnya
jumlah perusahaan baru dari hari ke hari membuat persaingan dunia bisnis di
Indonesia menjadi ketat. Banyaknya pesaing bisnis baik lokal maupun global dan
kondisi yang penuh ketidakpastian memaksa perusahaan untuk mencapai keunggulan
kompetitif untuk dapat bersaing dalam bisnis lokal maupun global. Hal ini berlaku
bagi seluruh pelaku usaha baik yang bergerak dalam bidang jasa, dagang maupun
manufaktur.

Persaingan bisnis yang ketat akan memberi dampak bagi semua pelaku
bisnis di seluruh industri yang ada di Indonesia. Salah satu industri yang terkena
dampak dari adanya persaingan tersebut adalah industri garmen. Industri garmen
merupakan industri yang memproduksi pakaian jadi dan perlengkapan pakaian. Yang
dimaksud dengan pakaian jadi adalah segala macam pakaian untuk laki-laki, wanita,
anak-anak, dan bayi. Bahan baku utama dalam industri garmen adalah kain dan
produknya antara lain dapat berupa kemeja (shirts), blus (blouse), rok (skirt), kaus (7-
shirt, polo shirt, sportswear), pakaian dalam (underwear) dan lain-lain. Perkembangan
industri garmen di Indonesia sangatlah pesat, banyak industri luar negeri menyerbu
pasar di Indonesia yang memiliki jumlah penduduk yang sangat besar dengan
menawarkan produk yang berkualitas baik dengan harga yang relatif murah, yang
berdampak pada semakin ketatnya persaingan yang menyebabkan banyak perusahaan-
perusahaan garmen yang berskala kecil kalah bersaing. Bagi perusahaan yang mampu
memproduksi produk unik, tentu perusahaan akan dapat memperoleh posisi yang lebih
kuat untuk memperoleh profit yang lebih besar dari para pesaingnya. Berbeda halnya
dengan perusahaan yang hanya mampu memproduksi produk standar yang tidak
mampu mempengaruhi harga jual, Peningkatan efisiensi biaya secara terus menerus
merupakan bagian dari upaya perusahaan dalam membangun masa depan bisnis yang
berkelanjutan.

Namun tidaklah mudah bagi perusahaan untuk mencapai efisiensi
biaya, karena banyak faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor tersebut datang

dari dalam maupun dari luar perusahaan seperti metode produksi, tenaga kerja, kondisi
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pasar dan peraturan pemerintah yang berlaku. Maka dari itu, penting bagi perusahaan
untuk melakukan upaya-upaya pengendalian biaya agar tidak terjadi pembengkakan
biaya. Pengendalian biaya akan sangat bermanfaat bagi perusahaan untuk dapat
meningkatkan profit tanpa harus menaikkan harga jual produk tersebut.

Jeans Collection adalah sebuah perusahaan yang bergerak di industri
garmen di Kota Bandung. Jeans Collection memproduksi baby set untuk usia dibawah
1 tahun. Produk baby set yang dihasilkan mulai dari blus, singlet, celana panjang,
celana pendek, selimut, dll, Saat ini, perusahaan hanya memiliki 1 pelanggan tetap
yaitu Ramayana. Sebelumnya ada juga Matahari Department Store yang mengakhiri
kerjasamanya pada tahun 2015. Berdasarkan data yang diperoleh oleh penulis,
sebagian besar aktivitas pada perusahaan berkaitan dengan produksi dan menimbulkan
biaya yang signifikan jika dibandingkan dengan aktivitas non produksi, seperti biaya
administrasi dan umum, yang hanya merupakan aktivitas penunjang. Oleh karena itu,
perusahaan harus berfokus pada efisiensi biaya produksi, sehingga biaya secara total
diharapkan dapat menurun. Dengan kondisi yang dihadapi oleh perusahaan saat ini,
dimana perusahaan hanya memiliki 1 konsumen tetap, yaitu Rama yana, perusahaan
tidak dapat menentukan harga jual sepenuhnya. Oleh karena itu, efisiensi biaya

menjadi pilihan terbaik untuk dapat meningkatkan profit perusahaan.

1.2.  Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian pada bagian latar belakang, perusahaan harus dapat bersaing
dengan harga jual yang sudah ditetapkan agar dapat tetap bertahan dalam persaingan.
Oleh karena itu, untuk dapat memperoleh profit lebih dengan harga jual yang sudah
ditetapkan, perusahaan harus melakukan upaya-upaya untuk mengefisiensikan biaya
tanpa mengurangi kualitas dari produk yang dihasilkan agar tetap dapat bersaing di
pasaran.
Pada penelitian ini, penulis mengidentifikasikan beberapa masalah

yang terjadi di perusahaan sebagai berikut :

1. Apa saja aktivitas terkait proses produksi yang terdapat pada Jeans Collection?

2. Bagaimana penerapan Operational Activity-Based Management dalam

meningkatkan efisiensi biaya produksi Jeans Collection?
3. Bagaimana peranan Operational Activity-Based Management dalam

meningkatkan efisiensi biaya produksi Jeans Collection?



1.3.  Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah diuraikan di atas, maka tujuan dari
penelitian dalam skripsi ini adalah sebagai berikut :
1. Mengetahui aktivitas apa saja yang timbul terkait proses produksi pada Jeans
Collection.
2. Mengetahui penerapan Operational Activity-Based Management dalam
meningkatkan efisiensi biaya produksi Jeans Collection.
3. Mengetahui peran Operational  Activity-Based — Management  dalam

meningkatkan efisiensi biaya produksi Jeans Collection.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian yang dilakukan dalam skripsi ini adalah sebagai
berikut :
1. Bagi Perusahaan
Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi bagi perusahaan
dalam pengambilan keputusan dan membantu perusahaan dalam menghitung
biaya produksi dan membantu dalam meningkatkan efisiensi biaya produksi.
2. Bagi Pembaca
Diharapkan dapat menjadi media untuk menambah wawasan pembaca terkait
Operational Activity-Based Management dan sebagai referensi untuk penelitian

lebih lanjut.

1.5. Kerangka Pemikiran
Dalam era globalisasi ini, persaingan usaha semakin ketat sehingga menuntut
perusahaan untuk mendapatkan laba yang optimal agar dapat bertahan. Beberapa cara
untuk memperoleh laba yaitu dengan melakukan Cost Leadership dan diferensiasi.
Tingkat laba menjadi salah satu ukuran terkait kinerja suatu perusahaan dalam
menjalankan bisnisnya. Besarnya tingkat laba yang dapat diperoleh dalam suatu
periode tertentu dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti biaya, volume unit yang
terjual dan harga jual unit tersebut.

Secara umum, produk-produk yang dihasilkan oleh suatu perusahan
dapat diklasifikasikan dalam dua kelompok besar produk yaitu produk yang bersifat
unik dan produk yang bersifat standar. Beberapa hanya berfokus pada produk yang
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bersifat unik, sementara beberapa lainnya berfokus pada produk yang bersifat standar.
Kemampuan perusahaan dalam hal inovasi produk akan berpengaruh pada
kemampuan perusahaan dalam menentukan harga jual produk yang dihasilkan.
Perusahaan yang mampu memproduksi produk unik akan mampu menentukan harga
jual produk tersebut karena keunikan yang dimiliki. Sementara perusahaan yang hanya
mampu memproduksi produk standar akan cenderung mengikuti harga pasar.

Saat harga jual menjadi variabel yang tidak dapat diubah dalam upaya
memperoleh laba, maka peningkatan efisiensi biaya menjadi fokus perusahaan untuk
meningkatkan laba yang diperoleh, salah satunya biaya produksi. Biaya produksi yang
tinggi dapat disebabkan karena adanya aktivitas terkait proses produksi yang kurang
efisien. Salah satu solusi dari permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan
activity-based management (ABM). Menurut Hansen and Mowen (2013:48), activity-
based management merupakan tindakan yang diambil oleh pihak manajemen
berdasarkan informasi yang diperoleh dari activity-based costing system yang berpusat
pada aktivitas yang dilakukan perusahaan dengan tujuan untuk memperoleh laba dan
meningkatkan nilai pelanggan.

Hansen dan Mowen (2013:48) membagi ABM menjadi dua yaitu,
Operational ABM dan Strategic ABM. Strategic ABC berfokus pada efektifitas atau
“doing the right things” sedangkan Operational ABM berfokus pada efisiensi atau
“doing the things right” dari setiap aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan.

Untuk dapat menerapkan operational activity based management,
perusahaan perlu memperoleh informasi biaya akurat yang dapat diperoleh dari
penggunaan activity based costing system. Activity based costing system memberikan
manfaat yang lebih besar daripada traditional costing. Activity based costing system
mampu memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai biaya yang sebenarnya
terjadi pada perusahaan, dimana tidak sekedar menghitung biaya secara total, activity
based costing system dapat mengidentifikasi aktivitas-aktivitas apa saja yang terjadi di
perusahaan. Dengan diterapkannya activity-based costing system, perusahaan akan
memperoleh informasi biaya yang lebih akurat berdasarkan hubungan sebab akibat
yang sama antara biaya dan pemacu biayanya (cost driver) serta dapat
mengidentifikasi aktivitas-aktivitas manakah yang memberikan nilai tambah bagi
pelanggan dan aktivitas mana yang tidak memberikan nilai tambah.

Berdasarkan uraian kerangka pemikiran di atas, dapat dilihat bahwa

dengan diterapkannya operational activity-based management, maka perusahaan
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dapat meningkatkan efisiensi aktivitas produksi. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk
melakukan penelitian mengenai peranan operational activity-based management
dalam meningkatkan efisiensi aktivitas produksi. Penelitian ini adalah studi kasus pada

Jjeans collection.
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